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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober sampai Desember 2016. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru di jalan 

Suka Karya No. 115 Tuah Karya Kec.Tampan Pekanbaru. 

B. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Kehutanan Negeri Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh kenyamanan lingkungan 

sekolah terhadap kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran 

kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri 

Pekanbaru. 

C. Populasi dan Sampel 

Arikunto menyatakan, “Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.”
40

 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Siswadi 

Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Pekanbaru yang berjumlah 

283 orang, dengan sampel yang diambil 69 orang di kelas X. 

                                                             
40

 Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek , Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006, hlm.130.  
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Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15%  atau 20-

25% atau lebih.
41

Sedangkan menurut Sugiyono besar jumlah sampel yang 

diinginkan tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang 

diinginkan.Sementara taraf kesalahan itu sendiri bervariasi, mulai dari 1%, 5% 

dan 10%.
42

 Mengingat jumlah populasi kurang dari 100 maka peneliti 

menggunakan metode sampel total (total sampling), yakni seluruh populasi 

menjadi anggota atau responden yang akan dijadikan sampel. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Suharsini Arikunto, apabila subjek penelitian kurang dari 

100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi.
43

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket (kuesioner) yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.
44

Penulis dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

secara tertutup, yaitu bentuk pertanyaan dalam kuesioner dimana 

                                                             
41

Ibid., hlm. 134. 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 

2010, hlm. 86. 
43

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm 131.  
44

Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: CV. Alfabeta, 2014, hlm. 199. 
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responden tinggal memilih jawaban dari alternatif-alternatif jawaban yang 

telah disediakan.Teknik ini digunakan untuk menggali data tentang 

kenyamanan lingkungan sekolah terhadap kreativitas siswa dalam 

belajar.Dalam angket ini digunakan skala likert yang terdiri dari sangat 

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Skala 

likert adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan responden 

menjawab berbagai tingkatan pada setiap objek yang akan diukur. 

Jawaban dari angket tersebut diberi bobot skor atau nilai sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju  = 5 (Rentang nilai 86-100) 

S = Setuju   = 4 (Rentang nilai 75-85) 

CS = Cukup Setuju  = 3  (Rentang nilai 56-75) 

TS = Tidak Setuju   = 2 (Rentang Nilai 46-55) 

STS = Sangat Tidak Setuju  = 1 (Rentang nilai 0-35) 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ialah teknik pengumpulan data, dimana sumber 

informasinya berupa bahan-bahan tertulis/tercatat. Teknik dokumentasi 

fungsinya untuk mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, agenda dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data mengenai keadaan sekolah, jumlah siswa dan guru dan 

lain-lain. 
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E. Pengujian Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas 

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. 

Suatu instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validititas yang tinggi 

apabila instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. 

Pengujian validitas dilakukan dengan korelasi product moment. Validitas 

instrumen dalam penelitian ini, akan diolah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 20.0.Rumus yang di gunakan adalah rumus korelasi produk 

moment sebagai berikut. 
45

 

   Rxy= = 
     (  )(  )

√⌈      (  ) ⌉*       (  ) +
 

Keterangan: 

r : Koefisien realibilitas tes 

n : Jumlah responden  

x : Skor item  

y : Skor total di mana y = x1+ x2 + x3 + x4 + x5+x6 

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi 

dengan skor totalnya maka selanjutnya adalah menghitung uji-t dengan 

rumus sebagai berikut:
 

thitung  =
 √    

√    
 

keterangan : 

t : nilai t hitung  
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 Hartono, Analsis Item Instrumen, Bandung, Zanafa Publising, 2010, hlm. 85. 
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r : koefisien korelasi hasil r hitung  

n : ukuran sampel uji coba/jumlah responden 
46

 

Setelah hasil selesai, jika ada item yang tidak valid akan diganti  dan 

di uji kembali siswa yang dijadikan sampel. 

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 

pengukuran secara cermat.Hasil Penelitian dapat dikatakan reliabel, bila 

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.
47

Adapun kriteria 

pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai 

Cronbach Alpha (α). Dimana suatu isntrumen dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60.
48

untuk menguji reabilitasnya 

instrumen ini dengan menggunakan df (degree of freedom) dengan taraf 

signifikan 5 %, maka menggunakan rumus Koefisien Alpha Cronbach, 

sebagai berikut: 

r = (
 

    
)  (

        

   
) 

keterangan : 

r = koefisien reablitas tes  

k = Jumlah item dalam instrument 

p = proporsi banyaknya subjek yang menjawab 

q = 1- p 

st
2 

= Varians total  

                                                             
46

 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Yogyakarta, Ombak, 2013, hlm. 189. 
47

Ibid.,hlm. 172. 
48

Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Jakarta: Gaung Persada Perss, 

2011,  hlm. 95. 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal.Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan bantuan SPSS 20.0 for windows.Untuk menguji normalitas data, 

penulis menggunakan uji chi kuadrat dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. Pengujian normalitas data dengan rumus chi kuadrat sebagai 

berikut: 

a. Membuat tabel distribusi kelompok 

b. Menghitung rata-rata dengan rumus 

 ̅= 
     

   
 

Dimana: 

f1 = frekuensi kelas ke-i  

x1 = frekuensi kelas ke-i 

c. Menghitung simpangan baku dengan rumus  

S
2 
= 
    

 
  (     )

 (   )

 
    

Dengan n = banyaknya sampel  

d. Menghitung nilai Z dengan rumus  

Z = 
    ̅
   

Dengan bk = batas nyata kelas interval  

e. Menghitung batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah 

bawah lengkung normal standar dari 0 ke Z yang di peroleh. 
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f. Menghitung luas daerah (Id) tiap interval, yaitu selisih dari kedua luas 

daerahnya.  

g. Menghitung frekuensi ekspektasi (fk) dengan rumus  banyaknya 

Fh = nx Id  

h. Menghitung harga x 
2
 (chi kuadrat) dengan rumus  

x
2
=  

(     )

   

dengan f0 = frekuensi kelompok  

i. Membandingkan harga x
2 

hitung dengan x
2
 tabel untuk taraf nyata α 

dan dk = k-4 di mana k adalah banyaknya kelas. Jika x
2 

hitung   2
 

tabel data berdistribusi normal. 
49

 

Dengan bantuan program SPSS 20.0 

Setelah hasil selesai, jika ada item yang tidak valid akan diganti  dan di 

uji kembali siswa yang dijadikan sampel.  

2. Perubahan data Ordinal Ke Interval 

Data tentang kenyamanan lingkungan sekolah dan kreativitas siswa 

merupakan data ordinal maka kedua data tersebut terlebih dahulu harus 

dirubah dalam bentuk interval dengan cara sebagai berikut: 

Tἱ = 50+10 
(    )

  
 

Keterangan: 

xἱ = Variabel data ordinal 

 ̅ = Mean (rata-rata) 

                                                             
49

Taniredja Tukiran dan Mustafidah Hidayati, Penelitian Kuantitatif, Bandung, Alfabeta, 

2014, hlm.140. 
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   = Standar Deviasi 
50

 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Uji analisis regresi linier sederhanabertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan secara linier antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Rumus regresi 

linier sederhana adalah: 

Ŷ = ɑ + bX 

Di mana : 

Ŷ = Variabel dependen (Variabel terikat di pengaruhi) 

ɑ =  konstanta intersepsi  

b =  koefisien 

X =  variabel independen (Variabel bebas di pengaruhi)
51

 

Koefisien-koefisien regresi a dan b untuk regresi linear dapat dihitung 

dengan rumus: 

     
  







22

2

XXn

XYXXY
a

 

  
  

 





22 XXn

YXXYn
b

 

4. Pengaruh  Variabel X Terhadap Variabel Y 

Untuk mengetahui apakah ada atau tidak  pengaruh antara variabel X 

terhadap variabel Y yaitu menggunakan rumus korelasi product moment.
52

  

                                                             
50

 Hartono, Analisis Item Instrumen, Bandung: Nusa Media, 2010, hlm. 126. 
51

 Sugiyono, Statistik UntukPenelitian, Bandung: Alfabeta, 2010,  hlm. 126. 
52

 Riduwan, Metodologi Teknik Menyusun Tesis, Bandung: Alfabeta. 2010, hlm. 109. 



 

 
43 

rxy = 
     (  )(  )

√⌈      (  ) ⌉*       (  ) +
 

Keterangan: 

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 

N  = Sampel 

∑ xy = Jumlah hasil perkalian antara skor  X dan Y 

∑ X  = Jumlah seluruh skor X 

∑ Y = Jumlah skor  

5. Besar Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 

Selanjutnya cara untuk menghitung besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan 

(KD). 

KD : R
2 

X 100% 

Keterangan:  

KD: koefisien determinasi/koefisien penentu 

R
2  

: R Square 

Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat 

computer melalui program SPSS 20.0  

6. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya adalah dengan mengguji r (pengujian hipotesis), 

yaitu membandingkan rh (r hitung) dari hasil perhitungan dengan rt  (r 

tabel) dengan ketentuan: 

a. Jika rh≥rt maka Ha diterima H0 ditolak  

b. Jika rh  rt maka H0 diterima Ha ditola 
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Ha :Ada pengaruh yang signifikankenyamanan lingkungan sekolah 

terhadap kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran 

kewirausahaan di sekolah menengah kejuruan kehutanan negeri 

pekanbaru. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan kenyamanan lingkungan sekolah 

terhadap kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran 

kewirausahaan di sekolah menengah kejuruan kehutanan negeri 

pekanbaru. 


